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Abstrak
 

Keterkaitan pers, partai politik, dan pendidikan politik dapat dilihat pada saat-saat menjelang, pada

waktunya, maupun sesudah pemilihan umum dilakukan. Hal ini wajar, karena pada saat itu pers sedang

"gencar-gencar"nya menginformasikan fakta dan data terutama yang menyangkut politik kepada masyarakat

pembacanya. Sedang partai politik di saat yang sama melakukan kampanye (promosi) tentang dirinya

kepada masyarakat luas. Keterkaitannya dengan pendidikan politik adalah ketika kedua belah pihak (pers

dan partai politik) melakukan "tugasnya" tanpa diiringi dengan etika politik secara profesional. Keduanya

pada saat yang bersamaan bisa saja melakukan "kolusi", sehingga menguntungkan kepada keduanya. Bila

hal itu dilakukan, maka akan meniadakan sama sekali pendidikan politik.

 

Tesis ini membatasi waktu di sekitar pemilu 1999 yang masih merupakan era reformasi. Pada era ini sarat

dengan kecenderungan semua pihak "mau menang sendiri", sehingga menafikan peran pihak lain. Pers,

dalam hal ini, tidak dapat memaksakan diri untuk melakukan perannya secara bebas dengan cara "mati-

matian" mendukung suatu parpol tertentu dan menyerang "habis-habisan" parpol yang lain. Begitu pun

dengan parpol , tidak dapat mempengaruhi pers, sehingga pers bertindak sesuai keinginan dari parpol.

Ketika hal itu dilakukan muncullah suatu pers yang partisan. Kemunculan pers partisan ini jelas tidak dapat

mengembangkan pendidikan politik bagi masyarakatnya.

 

Oleh karena itu, studi ini ingin melihat pers partisan pada waktu pemilu 1999, pada saat masih gencarnya

gerakan reformasi dilakukan di segala bidang. Keberpihakan suatu media cetak di saat itu sangat vulgar

dilakukan tanpa mengindahkan etika profesionalisme. Yang lebih utama justru media massa harus sanggup

melakukan sesuatu yang bermanfaat bagi masyarakatnya. Dan pada akhirnya, dapat menciptakan kebebasan

dan demokrasi serta demi penguatan kepada pendidikan politik masyarakat yang semakin sadar politik.

https://lib.ui.ac.id/detail?id=71991&lokasi=lokal

